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Relationship of the level of social interaction and the frequency of the 
presence at Posyandu activities of the different Sexes Dementia 
Incidence in the village of Ngadirejo Malang 
Rika Kusuma Wardani1, DrAinurRofieq, M.Kes2, Sri Widowati, S. Kep, Ns3 
ABSTRACT 
Background : The cognitive disorders and Dementia is memory that can be affect in 
daily activities. People with dementia often show some disturbance and changes in 
daily behavior that interfere with or otherwise disrupt. Dementia common in elderly 
aged above 50 years of age. The number of people affected by dementia in Indonesia 
an estimated 1 million people have dementia, with the number of seniors 20 million 
people roughly 5% age 65-70 years suffering from dementia dn doubled every 5 years 
reaches 45% at the age above 85 years. This led to the elderly will decrease the ability 
of the body and five senses. So that social interaction is very prominent on the 
elderly suffering from dementia. The existence of social interaction that often do 
elderly, experienced dementia incidence are also getting lower. 
Methods : a research design that is used in this study is descriptive analytic, the 
elderly population is present it in the village of posyandu activities Ngadirejo Malang. 
In the selection of samples by using purposive sampling techniques. Obtained 16 
elderly posyandu activities present in the elderly at the village of Ngadirejo District of 
Malang as samples in the study. The Data collected with a questionnaire and then 
analyzed by using SPSS version 15 computerized system and test Chi Square. 
Results : The results of this research shows that the value of the significance of the 
social interaction of 0.003 frequency 0,766 presence. The calculation of the level of 
social interaction is known that X2 count greater than X
2 tables with the significance of 
0.005 to H0 is rejected, whereas the calculation of the frequency of presence can be 
noted that X2 count is smaller than X
2 tables with an 0,766 so H0 are received. Thus it can 
be concluded that there is a dependency between the social interaction with incident 
dementia and there is no dependence between the frequency of the presence in the 
occurrence of dementia.. 
Conclusion : There is significant dependence between the level of social interaction 
with incident dementia and there is no dependence between the frequency in the 
presence of the occurrence of dementia in the Elderly Village Posyandu Ngadirejo 
Malang 
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HubunganTingkat Interaksi Sosial dan Frekuensi Kehadiran dalam Kegiatan 
Posyandu dengan Kejadian Demensia berbeda Jenis Kelamin di Desa 
Ngadirejo Kabupaten Malang 
Rika Kusuma Wardani1, DrAinurRofieq, M.Kes2, Sri Widowati, S. Kep, Ns3 
ABSTRAK 
Latar belakang : Demensia merupakan gangguan kognitif dan memori yang dapat 
mempengaruhi aktivitas sehari-hari. Penderita demensia seringkali menunjukkan 
beberapa gangguan dan perubahan pada tingkah laku harian yang mengganggu 
ataupun tidak mengganggu. Demensia sering terjadi pada lansia yang berusia diatas 
50 tahun. Jumlah orang yang mengalami demensia di Indonesia diperkirakan 1 juta 
orang mengalami demensia dengan jumlah lanjut usia 20 juta orang kira-kira 5% usia 
lanjut 65-70 tahun menderita demensia dn meningkat dua kali lipat setiap 5 tahun 
mencapai 45% pada usia diatas 85 tahun. Hal ini menyebabkan lansia akan 
mengalami penurunan kemampuan tubuh dan panca indera. Sehingga interaksi sosial 
sangat berperan penting pada lansia yang menderita demensia. Dengan adanya 
interaksi sosial yang sering dilakukan lansia maka kejadian demensia yang dialami 
lansia juga semakin rendah. 
Metode Penelitian : Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 
deskriptif analitik, populasi adalah lansia yang hadir dalam kegiatan posyandu lansia 
di Desa Ngadirejo Kabupaten Malang. Dalam pemilihan sampel dengan 
menggunakan tehnik purposive sampling. Didapatkan 16 lansia yang hadir dalam 
kegiatan posyandu lansia di Desa Ngadirejo Kabupaten Malang sebagai sampel dalam 
penelitian. Data dikumpulkan dengan kuesioner kemudian dianalisa dengan 
menggunakan system komputerisasi SPSS versi 15 dan Uji Chi Square. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi interaksi 
sosial 0,003 dan nilai signifikansi frekuensi kehadiran 0,766. Dari perhitungan tingkat 
interaksi sosial tersebut dapat diketahui bahwa X2 hitung lebih besar dari X
2 tabel dengan 
signifikasi 0,005 sehingga H0 ditolak, sedangkan perhitungan frekuensi kehadiran 
dapat diketahui bahwa X2 hitung lebih kecil dari X
2 tabel dengan signifikasi 0,766 sehingga 
H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada ketergantungan antara interaksi 
sosial dengan kejadian demensia dan tidak ada ketergantungan antara frekuensi 
kehadiran dengan kejadian demensia. 
Kesimpulan : Terdapat ketergantungan yang signifikan antara tingkat interaksi sosial 
dengan kejadian demensia dan tidak ada ketergantungan antara frekuensi kehadiran 
dengan kejadian demensia di Posyandu Lansia Desa Ngadirejo Kabupaten malang  
 
 
Kata kunci : Tingkat interaksi sosial, frekuensi kehadiran, kejadian demensia. 
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